
Topik A1 - Lahan gambut di Indonesia di Indonesia (istilah/definisi, klasifikasi, luasan, 
penyebaran dan pemutakhiran data spasial lahan gambut

1



Topik ini menyajikan 5 bahasan utama yaitu : istilah pengertian dan definisi lahan 
gambut, klasifikasi, sebaran dan luasan dan pemutakhiran data spasial lahan gambut 
serta pustaka dan rujukan yang digunakan untuk menyusun topik ini 
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Kata gambut adalah merupakan kosa kata bahasa Suku Melayu Banjar yang tinggal di 
Kalimantan Selatan. Kata Gambut juga merupakan nama salah satu ibukota 
kecamatan gambut yang terletak 15 km dari kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 
Daerah ini mempunyai lahan gambut yang cukup luas sejak dibuka tahun 1920 dan 
berhasil dibuka menjadi wilayah sentra poduksi padi sampai sekarang.
Di Jawa tanah gambut disebut tanah hitam, di Riau disebut tanah rawang dan di 
Kalimantan Barat disebut sepuk 

3



Dalam istilah internasional, lahan rawa gambut sering disebut Bog, Fen dan Mire. 
Lahan gambut juga disebut Moor dan di Amerika Serikat mereka sebut Peatland

4



Terdapat berbagai definisi mengenai gambut, yang umum dipakai di Indonesia. 
Beberapa yang utama adalah berdasarkan Klasifikasi Tanah Nasional, Subagjo, 
Radjagukguk dan Bambang Setiadi, Taksonomi tanah, Kementerian Kehutananan, 
Kementerian Pertanian, DNPI, BSN dan PP Gambut. Setiap Kementerian/Lembaga  
yang mempunyai tugas pokok dan fungsi berkaitan dengan lahan gambut menyusun 
definisi spesifik pada kriteria yang diperlukan untuk tujuan pengelolaannya. Namun 
secara umum semua Kementerian/ lembaga  mendifinisikan  gambut terbentuk oleh 
timbunan bahan organik , yang sebagain telah melapuk atau terdekomposisi  dalam 
lingkungan yang jenuh air, dengan ketebalan bahan organik minimal 50 cm.
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Bostang Radjaguguk dan Bambang Setiadi tahun 1991 menyebutkan gambut terdiri 
atas bahan organik yang kondisinya jenuh air, hasil dekomposisi dari bahan tanaman 
yang terjadi secara anaerob. Dalam Taksonomi Tanah USDA,2010,   tanah gambut 
disebut Histosols (histos = tissue = jaringan). Terbentuk dalam keadaan jenuh air 
selama 30 hari atau lebih pada tahun-tahun normal, dengan ketebalan secara 
kumulatif minimal 40 cm atau 60 cm tergantung dari tingkat dekomposisi bahan 
gambut dan bobot jenisnya.  Kementerian Kehutanan (2012) mendefinisikan 
“gambut” sebagai sisa bahan organik yang terakumulasi  dalam jangka waktu yang 
panjang
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Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2012), mendefinisikan “lahan 
gambut” sebagai lahan dengan tanah jenuh air, yang terbentuk dari endapan yang 
berasal dari penumpukan sisa-sisa tumbuhan yang sebagian belum melapuk 
sempurna dengan ketebalan  50 cm atau lebih, dan kandungan carbon organik (C-
organik content)  sekurang-kurangnya  12% (berdasarkan berat kering). Dewan 
Nasional Perubahan Iklim (DNPI, 2012) menyebutkan kadar abu lahan gambut 
berkisar 0-50% dan memiliki kedalaman gambut lebih dari 50 cm. Badan 
Standardisasi Nasional -SNI  No.7925:2013 mendifinisikan lahan gambut adalah Lahan 
dengan tanah jenuh air, terbentuk dari endapan yang berasal dari  penumpukan  sisa-
sisa (residu) jaringan tumbuhan masa lampau yang melapuk dengan ketebalan lebih 
dari 50 cm.  Peraturan Pemerintah (PP)  2014 tentang  Perlindungan dan Pengelolaan 
ekosistem gambut mendifinisikan Gambut adalah material organik yang terbentuk 
secara alami dari sisa-sisa  tumbuhan  yang sebagian telah terdekomposisi  dan 
terakumulasi pada rawa dan genangan air
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Indikator dan ekosistem lahan gambut, umumnya terdapat diantara dua sungai besar 
dan tergenang air dalam periode waktu yang lama (minimal 30 hari berturut-turut). 
Curah hujan tahunan diatas 2000 mm/tahun
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Tingkat kematangan gambut dibedakan atas: Gambut fibrik masih mentah atau belum 
melapuk, jika diremas kandungan seratnya >66%. Gambut hemik atau setengah 
lapuk, bila diremas  kandungan seratnya antara 17-66%. Gambut saprik atau gambut 
matang sudah jadi tanah kandungan seratnya kurang dari 17%. 
Sebaran tingkat kematangan gambut bervariasi (baik secara horisontal 

maupun secara vertikal). Misalnya di suatu lokasi, tingkat kematangan gambut 

ketebalan 0-50cm dari permukaan tanah adalah Saprik, 50-200 cm Hemik dan 

200-320 cm fibrik, lapisan tanah dibawah gambut (sub-stratum) adalah 

endapan liat marin  
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Dalam pemetaan lahan gambut, kelas ketebalan gambut dibagi atau dibedakan  
sesuai dengan tujuannya. Untuk pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut 
ketebalan gambut dibagi menjadi < 1 meter diarahkan untuk pengembangan  padi 
sawah, 1-2 meter untuk tanaman pangan/semusim, 2-3 meter untuk tanaman horti, 
tahunan dan perkebunan, dan gambut ketebalan > 3 m diarahkan untuk kawasan 
konservasi lingkungan dan peresapan air. Untuk menghitung emisi karbon ketebalan 
gambut dibedakan menjadi <50 cm, 50-100 cm, 100 – 200 cm, 200-400 cm, 400-800 
cm dan >800 cm. Untuk pengelolaan lahan gambut berkelanjutan yang rendah emisi 
ketebalan gambut dibedakan menjadi <1m, 1-3 meter, 3-5m, 5-7m dan >7m ,emuntut 
Keppres No.21/1990 lahan gambut >3m harus dilindungi

Bagaimana apabila dilengkapi dengan legenda warna yang dipakai?
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Pada saat ini, sebaran lahan gambut umumnya diperoleh dari data citra satelit 
(dibahas lebih lanjut di topik B5).

Penggunaan citra satelit untuk inventariasai sebaran lahan gambut, dalam citra satelit 
“true color” lahan gambut tampak dengan tone halus dan seragam berbeda dengan 
lahan non gambut disekitarnya. Beberapa tumbuhan spesifik yang tumbuh di lahan 
gambut seperti meranti, kelakai pandan, tumih merupakan penciri keberadaan lahan 
gambut in situ
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Para pakar dan institusi yang telah melakukan inventarisasi lahan gambut di 
Indonesia. Polak tahun 1957 melaporkan lahan gambut di Indonesia luasnya sekitar 
16,35 juta ha, kemudian Pusat Penelitian Tanah hasil penelitian tahun 1981 
melaporkan lahan gambut di Indonesia luasnya 27,08 juta ha. Departemen 
Transmigrasi tahun 1988, menghitung luas sekitar 20,1 juta ha. Kusumo Nugroho, 
peneliti Pusat Penelitian Tanah Bogor, tahun 1992 berdasarkan peta-peta tanah yang 
ada mengkompilasi dan menghitung luas lahan gambut, terhitung 15,4 juta ha. 
Wahyunto dkk, 2004 dan 2005 yang dipublikasikan oleh Wetland International 
program melaporkan hasil pemetaan lahan gambut berbasis citra satelit luas lahan 
gambut di Pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua 20,94 juta ha.  Sofyan Ritung dkk, 
2011, Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian menyusun peta gambut untuk 
mendukung peta Indikasi penundaan ijin baru (PIPIB) hutan alam primer dan lahan 
gambut  dengan mengupdate peta lahan gambut terbitan Wetland International 
dengan masukan hasil survey pemetaan tanah yang dilakukan oleh Kementerian 
Pertanian sampai dengan tahun 2010, hasilnya luas gambut di 3 pulau besar sekitar 
14,9 juta ha. Peta ini diperbaharui setiap 6 bulan sekali  sesuai dengan mekanisme 
PIPIB antara lain dengan menghimpun masukan/klaim perusahaan konsesi 
perkebunan, dan hasil pemetaan tanah semi detil yang dilakukan oleh BBSDLP (Inpres 
No.6/2013).   
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Menurut Subagjo, 1998, Pakar gambut di Pusat Penelitian Tanah Bogor, menyatakan
bahwa lahan gambut Indonesia secara alami berada di kawasan hutan rawa gambut,
di wilayah yang luas terdapat di 3 pulau besar, yaitu Sumatera, Kalimantan dan Papua.
Peta tersebut disusun berdasarkan kajian dan analisis data padaa skala 1:250.000,
kemudian dipublikasikan untuk menyajikan informasi awal data sebaran rawa
dan gambut pada tahun 1998 dalam satu peta Indonesia skala 1:1juta
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Contoh peta lahan gambut Pulau Sumatera dan Kalimantan yang diterbitkan Wetland 
International Indonesia program tahun 2003-2004, disusun berbasis hasil analisis 
data satelit Landsat TM disertai validasi lapangan secara terbatas pada daerah 
pewakil (key areas) pada sekitar 10-15% wilayah bergambut.
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Peta lahan gambut Papua yang disusun Wahyunto tahun 2006 yang didasarkan pada 
hasil analisis citra satelit dan tidak dilakukan verifikasi lapangan luasnya sekitar 7,9 
juta ha. Pada tahun 2011, Sofyan Ritung dkk  tim Balai Besar Litbang Sumberdaya 
Lahan Pertanian mengupdate peta wahyunto 2006, dengan hasil survai lapangan dan 
hasil pemetaan AEZ, hasilnya lahan gambut di Papua luasnya 3,6 juta ha.
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Hasil kajian Sofyan Ritung dkk, Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian 
(BBSDLP) th 2011, dengan mengupdate peta gambut Wahyunto (2004-2005) terbitan 
Wetland International program dengan data survai lapang dan peta-peta hasil 
pemetaan tanah luas gambut di 3 pulau besar (Sumatera, Kalimantan dan Papua), 
luas lahan gambut 14,9 juta ha. 
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Lahan gambut hasil kajian BBSDLP tahun 2011, dibedakan atas gambut berketebalan 
<3m dan gambut dengan ketebalan >3m. Di Sumatera luas gambut 6,4 juta ha atau 
43,2 % dari total gambut di Indonesia, di Kalimantan luasnya 4,7 juta ha atau 32,1% 
dari luas gambut di Indonesia dan di Papua luasnya 3,6 juta ha atau 24,8 % dari luas 
tital gambut di Indonesia
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Dinamika lahan gambut yang disajikan dalam peta lahan gambut oleh Wahyunto dkk 
tahun 2003-2006 (Wetland International) dengan peta lahan gambut oleh Sofyan 
Ritung dkk 2011 (BBSDLP, 2011), Di estimasi dari tahun 2004 s/d tahun 2011 (selama 
7 tahun) lahan gambut di Sumatera berkurang 10,7 %, di Kalimantan berkurang 17,2% 
dan di Papua  berkurang 28,8%.
Dinamika perubahan al. disebabkan oleh: pemanfaatan lahan untuk tanaman 
semusim yang dikelola secara intensif, drainase yang berlebihan dan kebakaran. 
Badan Litbang Pertanian (2014), melalui kegiatan kerjasama dengan Bappenas  
(Indonesian climate Change Trust Funds), telah  menyusun peta lahan gambut 
terdegrasi dengan mengkaji dan superimposed peta lahan gambut BBSDLP (2011), 
dengan peta penutupan lahan (Kementerian Kehutanan, 2011). Area lahan gambut 
dengan penutupan lahan semak belukar (diasumsikan sebagai lahan gambut 
terdegradasi ), seluas 3,8 jt ha (25,5%), lainnya masih berupa Hutan 8,25 jt ha 
(55,5%), Perkebunan 1,54 jt ha (10,3 %), lahan pertanian 0,77 jt ha (4,7%) dan bekas 
tambang 0,61 jt ha (4,1%).   
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Lahan gambut dapat menyusut atau bahkan hilang. Untuk itu pemantauan lahan 
gambut secara periodik sangat diperlukan. Penyebab umum penyusutan lahan 
gambut di Indonesia, umumnya disebabkan oleh pemanfaatan lahan gambut dan 
dikelola secara intensif tanpa mempertimbangan kaidah konservasi tanah dan air.
Sebagai contoh di kabupaten Pesisir Selatan, provinsi Sumatera Barat. Hasil pantauan 
menggunakan citra satelit tahun 1990-an dan tahun tahun 2000-an, lahan rawa 
gambut sejak adanya pembukaan lahan untuk permukiman transmigrasi Silaut lahan 
rawa gambut berkurang lebih dari 50%.

19



Setiap institusi dan lembaga yang melakukan pemetaan lahan gambut memberikan 
informasi luasan lahan gambut yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan 
oleh: perbedaan pengertian/ difinisi, dan metode pemetaan yang digunakan dan cara 
pemetaan yang digunakan. Agar informasi yang dihasilkan dapat seragam dan 
diterima oleh semua sektor, diperlukan pembakuan istilah/ difinsi lahan gambut, dan 
metode pemetaannya, kemudian dibakukan melalui Standard Nasional Indonesia 
yang dikoordinasikan oleh Badan Standardirisasi Nasional (BSN) 
Kementerian Pertanian  sebagai wali data tanah (termasuk lahan gambut) 

tahun 2011 melakukan pemutakhiran data spasial lahan gambut yang 

diterbitkan Wetland International (Wahyunto et al., 2004-2005) untuk 

mendukung penyusunan peta PIPIB (peta indikatif penundaan ijin baru di 

hutan alam primer dan lahan gambut). Peta PIPIB digunakan  dalam Lampiran 

Inpres no. No.10/2011 dan No.6/2013, yang diperbaharui setiap 6 bulan sekali
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Unit kerja Presiden bidang Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan (UKP4) 
membuat gerakan menuju satu peta (One map policy) yang intinya hanya adanya satu 
peta di Indonesia yang digunakan sebagai acuan dalam pembangunan di Indonesia 
termasuk peta lahan gambut. Peta lahan gambut BBSDLP-Kementan, 2011)  hasil 
pemutakhiran peta lahan gambut Wahyunto et al., 2004-2005  digunakan untuk 
menyusun peta Peta indikasi penundaan ijin baru -PIPIB di hutan alam primer dan 
lahan gambut sebagai lampiran Inpres no. 10/2011 dan Inpres No.6/2013. Mulai awal 
tahun 2015, tugas-tugas koordinasi UKP4, terutama yang berkaitan dengan gerakan 
menuju satu peta , dilanjutkan dan dikoordinasikan oleh Badan Informasi Geospasial.
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Telah disusun metode pemataan lahan gambut skala 1:50.000 berbasis citra 
penginderaan jauh dan telah dibakukan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN) 
dengan SNI No.7925 tahun 2013 untuk digunakan oleh semua institusi dan lembaga 
yang akan memetakan lahan gambut. dengan satu standard/ metode pemetaan yang 
telah dibakukan secara nasional, siapapun yang melakukan pemetaan hasilnya akan 
sama   
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Dalam pemetaan lahan gambut berbasis citra penginderaan jauh yang telah 
mendapat SNI-ini, mensyaratkan validasi lapangan minimal 15% area yang dipetakan 
pada daerah-daerah pewakil (key areas).
Tahapan pemetaqan yang harus dilakukan adalah: 1) menyusun peta tentatif lahan 
gambut dengan pendekatan “sistem fisiografi” dengan mengacu pada peta-peta hasil 
pemetaan terdahulu, data warisan tanah, anilsis citra satelit dan data tanah/ geologi 
daerah yang dipetakan 2) pengamatan dan penjelajahan lapang pada daerah pewakil 
minimal 15% dari luas wilayah yang dipetakan. Hasil pengamatan lapangan dan 
analisis contoh tanah di lab digunakan untuk menyempurnakan peta tentatif lahan 
gambut. 

Slide ini barangkali kita lengkapi dengan deskripsi, yang juga menekankan detil setiap 
tahapan, khususnya yang terkait dengan survei lapangan. Informasi survei lapangan 
barangkali dapat lebih banyak disampaikan, termasuk perannya dalam memberikan 
informasi sebaran lahan gambut dan pemutakhirannya.
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